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PERTUMBUHAN STEK TANAMAN LADA (Piper nigrum L.) 
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Lada merupakan komoditas ekspor yang berperan besar dalam 
menghasilkan pendapatan negara, walaupun bukan tanaman asli Indonesia 
produksi lada perlu di tingkatkan salah satunya dengan cara meningkatkan 
kualitas budidaya tanaman lada secara vegetatif seperti stek. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui  pertumbuhan stek tanaman lada (Piper nigrum L.) dengan 
pemberian konsentrasi atonik dan lama perendaman berbeda. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di lahan kantor UPT Produksi Benih Tanaman Perkebunan Jl. Raya 
Pekanbaru–Bangkinang Km. 28 Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten 
Kampar, Riau pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2020. Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial yang terdiri atas 2 faktor yakni pemberian konsentrasi atonik dan lama 
perendaman, dengan 4 kali ulangan. Parameter pengamatan dalam penelitian ini 
adalah persentase stek hidup, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, panjang 
akar dan jumlah akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian atonik 
dengan kosentrasi 3,5 mL/L air merupakan konsentrasi terbaik dalam 
meningkatkan dan berpengaruh nyata pada panjang tunas, jumlah tunas, jumlah 
daun, panjang akar dan jumlah akar pada stek lada. Interaksi konsentrasi 3,5 mL/L 
air dengan lama perendaman 40 menit memberikan hasil terbaik terhadap 
parameter panjang akar untuk pertumbuhan stek lada .  
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GROWTH OF PE PPER PLANTS (Piper nigrum L.) BY GIVING ATONIC 
CONCENTRATION AND DIFFERENT IMMERSION TIME  
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 Pepper is an export commodity that plays a major role in generating 
state income, although it is not native to Indonesia, the production of pepper 
needs to be increased, one of which is by increasing the quality of vegetative 
cultivation of pepper such as cuttings. The purpose of this study was to determine 
the growth of pepper (Piper nigrum L.) cuttings with giving different atonic 
concentrations and immersion time. The research was conducted at the office 
area of the plantation seed production unit Jl. Raya Pekanbaru–Bangkinang Km. 
28 Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau on October to 
December 2020. The design which is used in this study was a factorial completely 
randomized design (CRD) consisting of 2 factors, namely giving atonic 
concentration and immersion time different with 4 replications. The parameters 
observed in this study were the percentage of live cuttings, shoot length, number 
of shoots, number of leaves, root length, root length and number of roots. The 
results showed that atonic administration with a concentration of 3.5 mL/L of 
water was the best concentration in increasing and significantly affecting shoot 
length, number of shoots, number of leaves, root length and number of roots in 
pepper cuttings.The interaction of the concentration of 3,5 mL/L of water with a 
immersion time of 40 minutes gave the best results on root length parameters for 
the growth of pepper cuttings. 
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1.1. Latar Belakang 
Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu komoditas unggulan sub 
sektor perkebunan yang mempunyai potensi yang besar dalam meningkatkan 
devisa negara dan bernilai ekonomis tinggi. Selain itu lada merupakan salah satu 
jenis rempah yang sangat khas dan tidak dapat digantikan oleh rempah lainnya 
(Kementrian Pertanian, 2013). Lada memiliki prospek yang sangat baik untuk 
dikembangkan. Lada memiliki banyak manfaat antara lain sebagai bumbu masak, 
bahan ramuan jamu tradisional, obat-obatan, dan sebagai campuran minyak 
wangi. Selain memiliki banyak manfaat, lada juga mudah dipasarkan baik dalam 
maupun luar negeri (Darlina dan Rahmatan, 2016). 
Direktorat Jenderal Perkebunan (2017) menunjukkan bahwa tercatat luas 
areal lada yaitu 167.626 Ha dengan produksi lada 82.964 Ton. Provinsi Riau 
merupakan Provinsi yang produksi ladanya paling rendah dibandingkan Provinsi 
lainnya di Pulau Sumatera. Luas lahan 5 Ha dengan produksi sebanyak 1 Ton 
yang terletak di Kabupaten Kuantan Singingi, dan sangat berpotensi 
dibudidayakan di Provinsi Riau, karena memiliki keadaan iklim dan tanah yang 
sesuai, sehingga perlu ditingkatkan produksi lada di Riau. 
Perbanyakan lada bisa dilakukan dengan cara generatif (biji) dan vegetatif 
(stek). Perbanyakan dengan generatif biasanya dilakukan oleh lembaga penelitian 
untuk menghasilkan tanaman hibrida dan varietas baru yang bersifat unggul serta 
keanekaragaman genetik, sedangkan cara perbanyakan vegetatif adalah cara yang 
paling efektif dan efisien. Pada umumnya perbanyakan lada dilakukan dengan 
cara vegetatif yaitu stek (Nurhakim, 2014). 
Perkembangbiakan (stek), bertujuan untuk mendapatkan bibit secara cepat 
tanpa ada perubahan sifat baru dan sama dengan tanaman induk. Jenis stek yang 
bisa digunakan adalah stek batang, daun, akar, dan tunas (Heddy dkk., 2007).  
Stek batang yang baik mempunyai mata tunas minimum tiga ruas. Ini menjadi 
peluang bagi ketersedian bahan tanam dengan cepat sehingga mendukung 
peningkatan produksi (Ulfa dkk., 2017).  
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Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sangat dibutuhkan untuk 
perbanyakan lada, sehingga perbanyakan secara vegetatif dengan stek, 
menggunakan ZPT dapat merangsang dan memacu terjadinya pembentukan akar 
pada stek lada. Perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak. Berdasarkan 
sumbernya, ZPT dapat diperoleh baik secara alami maupun sintetis. Berbagai 
jenis ZPT sintetis telah diproduksi dan dikomersialkan di Indonesia salah satunya 
adalah atonik. ZPT ini dapat meningkatkan proses fotosintesis, meningkatkan 
sintetis protein dan juga meningkatkan daya serap unsur baru dari dalam tanah. 
Hal ini dikarenakan atonik mengandung bahan aktif triakontanol, yang umumnya 
berfungsi mendorong pertumbuhan, dimana dengan pemberian ZPT terhadap 
tanaman dapat merangsang penyerapan hara oleh tanaman (Kusumo, 2004). 
Penelitian Jayusman (2005), menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT atonik 
1,5 ml/L air memberikan hasil terbaik pada parameter pengamatan yaitu 
persentase stek dan jumlah daun pada stek tanaman gaharu. Lama perendaman 
juga berperan sangat penting bagi proses penyerapan atonik pada stek lada. 
Budiyanto (2014), menyatakan bahwa perlakuan lama perendaman dengan IBA 
(Indole 3 Butyric Acid) selama 3 jam memberikan pengaruh secara nyata terhadap 
parameter panjang akar, jumlah daun, dan bobot kering akar pada stek tanaman 
sirih merah.  
Herliza (2016) melaporkan bahwa interaksi konsentrasi atonik dan lama 
perendaman atonik memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas, 
jumlah daun, lebar daun dan panjang akar terpanjang dengan perlakuan terbaik 
konsentrasi atonik 2,5 ml/L air dan lama perendaman selama 40 menit. 
Konsentrasi atonik 2,5 ml/L air memberikan hasil terbaik pada parameter 
pengamatan yaitu panjang daun terpanjang dan lama perendaman terbaik 
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun terpanjang dengan perlakuan 
terbaik lama perendaman selama 40 menit pada stek sirih merah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang  “Pertumbuhan Stek Tanaman Lada (Piper nigrum L.) 
dengan Pemberian Konsentrasi Atonik dan Lama Perendaman Berbeda”.  
 
 
   
 3 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan: 
1. Konsentrasi atonik terbaik terhadap pertumbuhan stek lada. 
2. Lama perendaman terbaik terhadap pertumbuhan stek lada. 
3. Interaksi antara konsentrasi atonik dan lama perendaman terbaik terhadap 
pertumbuhan stek lada. 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi kepada 
para pengusaha dan petani lada untuk memanfaatkan pemberian konsentrasi 
atonik sebagai ZPT sintetik dan lama perendaman berbeda guna untuk 
perbanyakan stek lada dengan pertumbuhan yang cepat yang bisa dipergunakan 
untuk keperluan sebagaimana mestinya. 
 
1.4. Hipotesis 
1. Terdapat konsentrasi atonik terbaik pada perlakuan K3= 3,5 ml/L air 
terhadap pertumbuhan stek lada. 
2. Terdapat lama perendaman terbaik selama 40 menit terhadap pertumbuhan 
stelada. 
3. Terdapat interaksi antara konsentrasi atonik K3= 3,5 ml/L air dan lama 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Lada  
Tanaman lada (Piper nigrum L.) berasal dari daerah barat Ghat, India. 
Penyebaran lada di Indonesia pertama kali dilakukan oleh para koloni Hindu yang 
sedang melakukan perjalanan dalam misi penyebaran agamanya, setelah itu lada 
di Indonesia menyebar keberbagai pulau. Provinsi di Indonesia yang 
memproduksi lada selain Lampung dan Bangka diantaranya di daerah Sumatera 
Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Aceh, Sumatera 
Barat dan Jawa Barat yang umumnya merupakan usaha petani rakyat (Astutik, 
2018).  
Lada memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, yaitu sebagai 
penyumbang devisa negara, penyedia lapangan kerja, bahan baku industri, dan 
konsumsi langsung. Devisa dari lada menempati urutan keempat setelah minyak 
sawit, karet, dan kopi. Indonesia merupakan negara penghasil lada terbesar di 
dunia, walaupun demikian peningkatan produksi harus tetap dilakukan untuk 
menambah peluang pasar lada yang sudah ada. Usaha untuk menambah produksi 
tidak hanya melalui perluasan lahan saja, tetapi juga harus dengan perbaikan dan 
pengembangan teknik budidaya, seperti: penggunaan varietas unggul, teknik 
penanaman yang baik, pengairan, pemupukan, dan perlindungan tanaman dari 
gulma, hama dan penyakit (Nengsih dkk., 2016). 
Lada merupakan salah satu komoditas eksporan dalan Indonesia, diperoleh 
dari buah lada. Walaupun bukan tanaman asli Indonesia peranannya di dalam 
perekonomian nasional sangat besar. Indonesia tercatat sebagai salah satu negara 
produsen dan pengekspor lada di dunia (Martin dkk., 2016). Lada merupakan 
tanaman rempah-rempah yang memiliki peran dalam meningkatkan 
perekonomian negara. Lada memiliki prospek yang sangat baik untuk 
dikembangkan. Lada memiliki banyak manfaat antara lain sebagai bumbu masak, 
bahan ramuan jamu tradisional, obat-obatan dan sebagai campuran minyak wangi. 
Selain memiliki banyak manfaat, lada juga mudah dipasarkan baik dalam maupun 
luar negeri (Darlina dan Rahmatan, 2016). 
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Lada dapat diperbanyak dengan biji, stek, layering dan grafting, maupun 
kultur jaringan. Pada perbanyakan dengan biji sering menghasilkan tanaman 
dengan variasi genetik yang berbeda dengan induknya (Setiawan dan Wahyudi, 
2016). Di dunia, terdapat lebih dari 1000 genus lada, sosok tanaman berupa 
semak, herba atau liana, hidup tersebar di daerah sub-tropik, namun keragaman 
terbesar terdapat di Amerika tropik, disusul oleh Asia Selatan yang merupakan 
daerah asal lada dan sirih (Jaramillo dan Manos, 2001). 
Lada tergolong tanaman yang penyerapan hara tinggi sehingga memerlukan 
jumlah pupuk yang relatif tinggi. Lada menyerap unsur-unsur hara dari dalam 
tanah sebanyak 32 gN, 5 g P2O5, 28 g K2O, 8 g CaO, 3 g MgO, 90 mg Fe, 52 mg 
Mn, 27 mg Zn, 23 mg Cu dan 15 g B (Herman, 2012). Lada dikenal diseluruh 
dunia sebagai rajanya rempah-rempah “King of Spice”. Di Indonesia lada terutama 
dihasilkan di Pulau Bangka, lada disebut sahang dalam bahasa melayu lokal. Lada 
atau merica (Paper nigrum L.) adalah salah satu rempah penting dan memiliki 
berbagai khasiat obat. Hasil pengolahan lada ada beberapa jenis yaitu Lada hitam 
(Black Pepper), Lada putih (White Pepper), Lada hijau (Green Pepper), Lada 
jingga (Orange Pepper) dan Lada merah (Red Pepper). Beberapa jenis olahan 
lada tersebut, yang lebih dikenal hanya Lada hitam (Black Pepper) dan Lada putih 
(White Pepper) (Sugianto dan Sukanto, 2012). 
 
2.2.  Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Lada 
Lada merupakan tumbuhan merambat yang hidup pada iklim tropis yang 
bijinya sangat sering dimanfaatkan sebagai bumbu masakan. Aroma dan rasa lada 
sangat khas, sehingga terkadang menjadi bagian dari resep masakan andalan 
(Media Tani, 2015). 
Menurut Plantamor (2016) klasifikasi lada adalah: Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan), Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh), Super 
Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 
berbunga), Kelas: Magnoliopsida (Berkeping dua), Ordo: Piperales, Famili: 
Piperaceae (Suku sirih-sirihan), Genus: Piper, Spesies: Piper nigrum L. 
Menurut Bangedu (2010) bagian-bagian batang lada ada tiga jenis yaitu 
stolon, cabang orthotrop, dan cabang plagiotrop. Stolon merupakan batang induk 
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yang tumbuh memanjat dimana batang-batang lain seperti cabang-cabang 
orthotrop dan plagiotrop akan tumbuh. Batang ini berbentuk agak pipih, berwarna 
abu-abu tua, beruas-ruas dan lekas berkayu serta berakar lekat. Cabang orthotrop 
tumbuh pada batang pokok. Cabang tersebut bentuknya bulat, berkuncup yang 
berjauhan dan tumbuhnya memanjat ke atas. Cabang plagiotrop ialah ranting yang 
tumbuh dari batang orthotrop, jumlahnya banyak sekali. Cabang plagiotrop ini 
tumbuhnya selalu ke samping (lateral), dan pada cabang plagiotrop ini masih bisa 
tumbuh ranting-ranting lagi. Inilah bagian-bagian yang selalu mengeluarkan malai 
bunga atau buah, maka ia juga disebut cabang-cabang buah. 
Daun lada berbentuk bulat oval dengan bagian pucuknya meruncing. Daun 
lada merupakan daun tunggal, bertangkai panjang 2-5 cm, dan membentuk aluran 
di bagian atasnya. Daun lada memiliki panjang 8-20 cm dan lebar 4-12 cm, 
berwarna hijau tua dan berurat 5-7 helai (Materi Pertanian, 2015). Daun di cabang 
orthotrop muncul di buku-buku dan berhadapan dengan tumbuhnya kuncup 
cabang. Sementara itu, di cabang plagiotrop, daun muncul berhadap dengan malai 
bunga. Kuncup daun di cabang ini terbungkus oleh kelopak atau semacam sisik 
yang akan tinggal saat daun berkembang (Sutarno dan Andoko, 2005). 
Bunga lada adalah majemuk yang tumbuh mengelilingi malai bunga. Setiap 
malai terdiri dari 100-150 bunga yang nantinya akan menjadi buah. Malai bunga 
hanya akan keluar dari cabang plagiotrop. Bunga lada tergolong bunga lengkap 
yang terdiri dari tajuk, mahkota bunga, putik dan benang sari. Buahnya berbentuk 
bulat dengan biji keras dan berkulit lunak, berwarna hijau tua pada waktu muda 
dan berangsur-angsur kekuning-kuningan lalu berwarna kemerahan bila buah 
tersebut telah masak (Budiyanto, 2014). Besar kulit dan bijinya 6 mm, sedangkan 
besarnya biji 3-4 mm. Berat 100 biji kurang lebih 38 g. Kulit buah pada lada 
terdiri dari 3 bagian yaitu kulit luar, kulit tengah dan kulit dalam. Di dalam kulit 
ini terdapat biji yang merupakan produk dari buah lada, biji-biji ini juga 
mempunyai lapisan kulit yang keras (Murniaty, 2011). 
 
2.3.  Syarat Tumbuh Tanaman Lada 
Tinggi rendahnya tempat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas 
lada. Untuk mencapai produktivitas optimal lada dibudidayakan di dataran rendah 
dengan ketinggian 3-1.000 mdpl. Lada yang ditanam di dataran menengah atau 
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tinggi (lebih dari 1.000 mdpl), pertumbuhan vegetatifnya yaitu akar, batang, dan 
daun lebih dominan dibandingkan dengan kemampuannya menghasilkan buah 
(Sutarno dan Andoko, 2005). 
Untuk mencapai pertumbuhan yang baik dan hasil produksi yang 
memuaskan, sebaiknya lada ditanam di daerah beriklim tropis dengan curah hujan 
rata-rata 1.000-3.000 mm per tahun; sinar matahari 10 jam/hr; suhu udara 20-34ºC 
dan kelembaban udara optimal 60-80% (Artanti, 2007). Untuk struktur tanah 
gembur, drainase baik, tanah liat berpasir, lempung liat berdebu, tebal solum 
mencapai kedalaman 50 cm, pH tanah 6-7, drainase dan kelembaban tanah baik 
(Achmad, 2014). 
 
2.4. Perbanyakan Tanaman Lada 
Perkembangbiakan vegetatif (stek), bertujuan untuk mendapatkan bibit 
secara cepat tanpa ada perubahan sifat atau tanaman baru yang mempunyai sifat 
sama dengan tanaman induk. Macam stek yang bisa digunakan adalah stek 
batang, daun, akar, dan tunas. Stek batang ialah stek yang berasal dari batang 
tanaman. Bila batang terlalu pendek akan cepat kering, cadangan makanan kurang 
sehingga peluang hidup kecil. Jika batang terlalu panjang pertumbuhan tunas dan 
akar lambat dan boros. Stek batang yang baik mempunyai mata tunas minimum 3 
buah (Heddy dkk., 2007). 
Stek memegang peranan penting dalam pembibitan lada karena lebih efektif 
dan praktis serta bibit yang dihasilkan mempunyai sifat yang sama dengan pohon 
induknya. Kelemahan bibit asal stek memiliki perakaran yang kurang baik, 
adanya dampak kelemahan dan kekurangan bibit stek sehingga perakaran stek 
kurang baik maka dibutuhkan pemberian ZPT untuk merangsang terjadinya 
pembentukan akar stek. Pada perbanyakan secara vegetatif dengan stek, 
pemberian ZPT dimaksudkan untuk merangsang dan memacu terjadinya 
pembentukan akar stek, sehingga perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak 
(Ulfa dkk., 2017). Perbanyakan lada dengan stek membutuhkan waktu kurang 






2.5. Zat Pengatur Tumbuh 
Menurut Zulkarnaen (2009), zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan 
substansi organik yang secara alami diproduksi oleh tanaman, bekerja 
mempengaruhi proses fisiologi tanaman dalam konsentrasi rendah. Ada lima jenis 
ZPT yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu: auksin yang berfungsi untuk 
mempercepat pembentukan akar pada stek batang, giberelin meningkatkan 
pembesaran dan perpanjangan sel, sitokinin meningkatkan pembentukan dan 
perkembangan daun, Asam absistat (ABA) diduga berfungsi sebagai ZPT, Etilen 
strukturnya sederhana dan berbentuk gas yang mempunyai respon terhadap 
kelebihan air. 
Zat pengatur tumbuh (ZPT) berfungsi sebagai pemacu dan penghambat 
pertumbuhan tanaman. Penggunaan ZPT yang sesuai dosis akan berpengaruh baik 
terhadap pertumbuhan tanaman namun apabila dalam jumlah terlalu banyak justru 
akan merugikan tanaman karena akan meracuni tanaman tersebut. Sebaliknya jika 
dalam jumlah yang sedikit maka akan kurang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman tersebut (Ardana, 2009). ZPT pada tanaman adalah senyawa organik 
yang bukan hara dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat, dan 
mengubah proses fisiologis. Auksin adalah salah satu hormon tumbuh yang tidak 
terlepas dari proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Auksin 
mempunyai beberapa peran dalam mendukung kehidupan tanaman diantaranya 
adalah menstimulasi terjadinya perpanjangan sel pada pucuk dan mendorong 
primordial akar (Artanti, 2007). 
Pada perbanyakan secara vegetatif dengan stek, pemberian ZPT 
dimaksudkan untuk merangsang dan memacu terjadinya pembentukan akar stek, 
sehingga perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak. Salah satu ZPT yang 
dapat merangsang pertumbuhan akar yaitu melalui pemberian Auksin. Diantara 
berbagai jenis auksin, atonik merupakan salah satu jenis auksin yang banyak 
beredar di pasaran sehingga lebih dikenal masyarakat. ZPT ini dapat 
meningkatkan proses fotosintesis, meningkatkan sintesis protein dan juga 
meningkatkan daya serap unsur hara dari dalam tanah. Hal ini dikarenakan ZPT 
atonik mengandung bahan aktif triakontanol, yang umumnya berfungsi 
mendorong pertumbuhan, dimana dengan pemberian ZPT terhadap tanaman dapat 
merangsang penyerapan hara oleh tanaman (Kusumo, 2004). 
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Arisman (2001) menunjukan bahwa pemberian atonik pada konsentrasi 1 
mL/L air pada stek nilam dapat mempercepat pertumbuhan stek dan berpengaruh 
nyata terhadap parameter jumlah akar dan panjang akar tanaman. Berdasarkan 
hasil penelitian Bambang (2014) menunjukkan bahwa lama perendaman dan 
konsentrasi atonik terhadap pertumbuhan stek kopi Robusta memberikan 
pengaruh nyata terhadap parameter umur muncul tunas, persentase tumbuh, tinggi 
tunas, jumlah daun dan diameter stek dengan perlakuan terbaik lama perendaman 


















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan kantor UPT Produksi Benih 
Tanaman Perkebunan Jl. Raya Pekanbaru–Bangkinang Km. 28 Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau pada bulan Oktober sampai 
dengan Desember 2020.  
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari batang stek lada 
nathar 1, ZPT atonik, air, tanah top soil, pupuk kandang sapi, Decoprima SP, 
Curater 3G. Alat-alat yang digunakan adalah, polibag ukuran 15x30 cm, hand 
sprayer, cangkul, gelas ukur, gunting stek, pisau cutter, mangkok, gergaji, parang, 
kayu, palu, paku, kertas label, ember, penggaris, plastik bening, paranet, alat tulis, 
kamera digital, dan lain-lain.  
 
3.3. Metode Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah 
pemberian konsentrasi atonik (K) dan faktor kedua adalah lama perendaman 
atonik (P). 
Adapun faktor pertama konsentrasi atonik (K) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 
K0 = 0 mL/L air 
K1 = 1,5 mL/L air 
K2 = 2,5 mL/L air 
K3 = 3,5 mL/L air 
Adapun faktor kedua lama perendaman stek lada (P) terdiri dari 3 taraf perlakuan  
(lama perendaman atonik) yaitu: 
P1 = lama perendaman selama 20 menit 
P2 = lama perendaman selama 40 menit 
P3 = lama perendaman selama 60 menit 
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Adapun kombinasi perlakuan terdapat 12 kombinasi perlakuan. Setiap 
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan 
percobaan. 




Perlakuan Lama Perendaman (P) 
P1 P2 P3  
K0 K0P1 K0P2 K0P3  
K1 K1P1 K1P2 K1P3  
K2 K2P1 K2P2 K2P3  
K3 K3P1 K3P2 K3P3  
 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Lahan Penelitian 
Lahan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari sampah, gulma, 
tanaman pengganggu dan lahan diratakan dengan menggunakan cangkul. 
Kemudian dibuat naungan agar pembibitan tidak terkena hujan dan sinar matahari 
langsung dengan tinggi 2 m lalu dipasang paranet dengan ukuran 5x5 m yang 
menghadap ketimur untuk mengurangi cahaya matahari yang mempercepat 
penguapan. 
3.4.2. Persiapan Media Tanam 
Persiapan media tanam dimulai dengan pengambilan tanah top soil, 
kemudian diayak untuk memisahkan bahan-bahan yang menggangu seperti batu. 
Mempersiapkan dan mencampur tanah dengan pupuk kandang sapi perbandingan 
volume 2:1, kemudian dimasukkan kedalam polibag ukuran 15x30 cm dengan 
volume yang sama. Untuk menghindari hama semut maka media tumbuh diberi 
curater 3G, dengan cara menabur diatas permukaan media tanam. 
3.4.3. Pemasangan Label 
Label yang telah disiapkan dipasang sesuai perlakuan. Pemasangan label 
dilakukan setelah persiapan media tanam yang bertujuan untuk memudahkan saat 





3.4.4. Persiapan Bahan Stek Tanaman Lada 
Bahan stek yang digunakan diambil dari tanaman yang sehat dan 
pertumbuhan baik, tidak dalam kondisi sedang berbunga ataupun berbuah, yang 
diperoleh dari kebun penduduk yang berada di Desa Kualu, Kecamatan Tambang, 
Kabupaten Kampar karena di Riau tempat untuk mengambil bahan stek terdekat 
hanya di Kualu Nenas Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, selain terdapat 
di Kualu Nenas juga terdapat di Kuantan Singingi. Pengambilan stek dilakukan 
menggunakan gunting stek yang tajam. Pemotongan stek dari tanaman induk akan 
dilakukan pada pagi hari karena kelembaban udara masih tinggi. Kriteria bahan 
stek diambil dari batang primer, batang panjat, dan sulur panjat (bukan cabang 
buah), kemudian dipotong posisi miring (Minik, 2016). Bahan stek ditanam 
dengan tiga ruas. 
3.4.5. Pemberian Perlakuan 
a. Konsentrasi Larutan Atonik 
Pemberian konsentrasi atonik disesuaikan dengan masing-masing 
perlakuan yang telah di tentukan yakni K0= 0 mL/L air, K1= 1,5 mL/L air, K2= 2,5 
mL/L air, K3= 3,5 mL/L air, dan melarutkan konsentrasi atonik kedalam air 
kemudian di aduk hingga larut, selanjutnya stek lada dicelupkan ke dalam larutan 
atonik dengan kedalaman 2 cm. 
b. Perlakuan Lama Perendaman 
Sebelum direndam stek diikat dengan tali plastik. Pangkal stek direndam 
sedalam 2 cm sesuai dengan perlakuan masing-masing dengan mendahulukan 
perlakuan yang lama perendaman, 60 menit, 40 menit dan 20 menit, setelah stek 
direndam dalam bahan kemudian stek diangkat dan dibalik pangkalnya keatas 
selama ± 10 menit supaya ZPT meresap ke dalam batang stek dan setelah itu 
dilakukan penanaman. 
3.4.6. Penanaman Stek 
Batang stek lada yang telah dicelupkan ke larutan atonik ditanam dengan 
cara memasukkan stek kedalam media yang telah disiapkan. Cara penanamannya 
adalah polibag yang berisi media tanam ditata rapi dengan jarak tanam 30 cm dan 
jarak antar perlakuan 30 cm, polibag yang berisi media tanam disiram dan ditugal 
untuk memasukkan stek yang sudah diberi perlakuan, media yang sudah ditanami 
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dibiarkan ± 40 menit agar ZPT meresap secara sempurna, kemudian masing-
masing ulangan ditutup dengan plastik bening (sungkup) dan ditutup rapat untuk 
menjaga kelembaban. 
3.4.7. Pemeliharaan  
a. Penyiraman  
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan 
gembor sampai kondisi disekitar media tanam lada basah. 
b. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan tujuan menghilangkan persaingan antara 
pembibitan lada dan gulma dalam hal penggunaan zat-zat makanan, air, dan sinar 
matahari. Penyiangan dilakukan dengan interval 1 kali 2 minggu dan di 
kendalikan secara manual yaitu dengan cara mencabut gulma dengan tangan atau 
menggunakan tajak yang dilaksanakan pada pagi hari. 
c. Kayu Penyangga 
Pemasangan kayu penyangga untuk mencegah stek lada roboh, lanjaran 
yang digunakan dalam penelitian adalah kayu penyangga dengan panjang 50 cm. 
d. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit di lahan dilakukan secara preventif yaitu 
pengolahan lahan yang tepat, dan kuratif yaitu apabila telah ada hama pada 
pembibitan lada. Pengendalian penyakit dilakukan secara kuratif yaitu apabila 
sudah ada tanda penyakit maka bibit dicabut kemudian ditanami lagi.  
 
3.5.  Parameter Pengamatan 
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu: 
a. Persentase Stek Hidup (%) 
Stek yang hidup adalah stek yang masih segar hingga 8 minggu setelah 
tanam (MST). Persentase stek hidup diamati pada setiap satuan percobaan. 






b. Panjang Tunas (cm)  
Pengamatan panjang tunas dihitung pada saat tanaman sudah berumur 2 
MST sampai dengan 8 MST yang dilakukan 2 minggu sekali dengan cara 
mengukur panjang tunas dari pangkal tunas sampai titik tumbuh  dengan 
menggunakan penggaris.   
c. Jumlah Tunas (helai) 
 Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada saat tunas atau pucuk mulai 
muncul dengan ciri-ciri daun masih terlalu muda dan panjang minimal 0,5 cm 
yang dilakukan 2 minggu sekali pada saat tanaman berumur 2 MST sampai 
dengan 8 MST dengan cara menghitung jumlah tunas yang tumbuh.  
d. Jumlah Daun (helai) 
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun 
yang telah membuka sempurna pada saat tanaman berumur 2 MST sampai dengan 
8 MST yang dilakukan 2 minggu sekali. 
e. Panjang Akar (cm) 
Pengamatan panjang akar terpanjang dilakukan 1 kali yaitu pada akhir 
kegiatan penelitian di lapangan. Pengukuran dengan cara mengukur panjang akar 
tunggang stek tanaman lada yang terpanjang. Pengukuran dilakukan dari pangkal 
batang (leher akar) sampai ujung akar. Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
f. Jumlah Akar (helai) 
Pengamatan jumlah akar dilakukan pada saat tanaman berumur 8 MST. 
Perhitungan dilakukan dengan cara membongkar stek dari polibag, kemudian akar 
stek dicuci bersih. Setelah itu akar (sampai batas leher akar) dipisahkan dengan 
bagian tajuk dan dihitung. Perhitungan jumlah akar dilakukan 1 kali yaitu pada 
akhir kegiatan penelitian di lapangan. 
 
3.6. Analisis Data 
Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial menurut Mattjik dan 
Sumertajaya (2006) dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model 
linear:  
Yij = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 
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Keterangan: 
i : Perlakuan I 
j : Perlakuan II 
k : 1,2,3,4 (ulangan) 
Yij : Pengamatan pada faktor K taraf ke-i faktor P taraf ke-j dan ulangan ke-k 
μ : Rataan umum 
αi : Pengaruh faktor K taraf ke-i 
βj : Pengaruh faktor P taraf ke-j 
(αβ)ij : Pengaruh interaksi faktor K taraf ke-i dan faktor P taraf ke-j 
εij : Pengaruh galat percobaan faktor S pada taraf ke-i faktor W taraf ke-j dan 
ulangan ke-k 













F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
K k-1 JKK KTK KTK/KTG - - 
P p-1 JKN KTN KTN/KTG - - 
K x P (k-1)(p-1) JK(DP) KT(DP) KT(DP)/KT
G 
- - 
Galat (kp)(r-1) JKG KTG - - - 
Total r kp-1 JKT - - - - 
 
Keterangan:     
Faktor Koreksi (FK)                =  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)               =  - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor D (JKK)              = ∑  - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor  P (JKN)                     = ∑  - FK 
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan P {JK (DP)} = ∑   FK - JKK - JKN 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)      = JKT - JKKN - JKN – JKK 
Pengujian pengaruh perlakuan dilakukan dengan uji F, jika uji F 
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut UJD (Duncan 






UJD α = Rα (ρ, DB Galat) ×  
Keterangan: 
α              = Taraf uji nyata 
ρ              = Banyaknya perlakuan 
R                   = Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan 
















1. Pemberian atonik dengan konsentrasi 3,5 mL/L air merupakan konsentrasi 
terbaik dalam meningkatkan tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun, 
panjang akar dan jumlah akar pada stek lada. 
2. Tidak terdapat lama perendaman terbaik untuk pertumbuhan stek lada. 
3. Interaksi konsentrasi 3,5 mL/L air dengan lama perendaman 40 menit 
memberikan hasil terbaik terhadap parameter panjang akar untuk 
pertumbuhan stek lada. 
 
5.2. Saran 
 Disarankan untuk meningkatkan interaksi yang nyata pada lama 
perendaman dengan mendapatkan waktu yang tepat agar dapat meningkatkan 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Lada Varietas Nathar 1 
Asal    : Desa Kualu Nenas Kec. Tambang, Kab. Kampar 
Panjang tangkai daun  : 20 mm 
Bentuk tangkai daun  : Bulat teratur 
Bentuk daun    : Bulat telur hingga oval 
Ratio panjang/lebar  : 1.71 
Pertulangan daun  : Bersirip ganjil, anak tulang daun 4 
Warna daun   : Hijau hingga hijau tua 
Ujung daun   : Meruncing 
Kaki daun   : Tumpul hingga bulat 
Permukaan daun  : Licin mengkilap 
Bentuk batang   : Pipih 
Warna batang muda  : Unggu hijau 
Panjang ruas batang  : 85 mm 
Pencabangan   : Tegak 
Panjang ruas cabang  : 68 mm 
Sulur gantung/sulur tanah : Banyak 
Jumlah akar lekat   : Banyak 
Daya lekat akar   : Kuat 
Rata-rata tandan percabang : 14,6 
Panjang tandan   : 87 mm 
Sifat pembungaan   : Bermusim 
Umur mulai berbunga  : 10 bulan 
Bentuk buah    : Bulat 
Warna buah muda   : Hijau 
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Warna buah masak  :  Merah jingga 
Mulai berbunga sampai  
dengan buah masak  :  8 bulan 
Rata-rata buah pertandan :  57,3 butir 
Persentase buah sempurna :  66,7 % 
Berat 1.000 buah kering  :  53 gram 
Berat 1.000 biji kering  :  38 gram 
Rata-rata hasil  :  4,00 Ton/Ha (± 2,5 Kg/pohon) lada hitam 
kering 
Ketahanan terhadap penyakit  : Agak peka terhadap penyakit kuning. Medium 
sampai agak tahan terhadap busuk pangkal 
batang. 
Keterangan                    : Tanam di daerah yang tingkat penularan 
penyakit busuk batang belum begitu tinggi. 
Varietas ini responsive terhadap pemupukan dan 
cahaya. Pemangkasan tiang panjat hidup 1 x 4 
bulan, setinggi + 3 m diperlukan. 
Peneliti : Auzay Hamid, Yang Nuryati, Rusli Kasim, 
Djiman Sitepu, Panji Laksaman Hardja dan 
Pasril Wahid. 







Lampiran 2. Layout (Denah) Percobaan 
 





















                 U 
K    : Perlakuan Konsentrasi Atonik 
P    : Perlakuan Lama Perendaman 
U    : Ulangan 
0,1,2,3,4   : Taraf Perlakuan  
1, 2, 3    : Lama Perendaman  
Luas Lahan   : 7 m x 5 m 






































40  cm 
15 cm 
K2P2 K3P1 K1P2 
K2P1 K1P3 K2P3 
K3P3 K1P1 K2P3 
K0P1 K0P1 K0P3 
50 cm 
7 m 
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Lampiran 3. Foto Penelitian 
 

















Media Tanam Media Tanam Dalam polibag 
 
Pengukuran Konsentrasi 
Atonik 0 mL/L air 
2,5mL/L air 
Pengukuran Konsentrasi 
Atonik 1,5 mL/L air 
 
Pengukuran Konsentrasi 
Atonik 2,5 mL/L air 
Pengukuran Konsentrasi 
Atonik 3,5 mL/L air 
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Daun Tanaman Lada 
